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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan global telah menyentuh sendi-senddikgdn manusia.
Berbagai aktivitas individu sudah beralih kepadaggeinaan peralatan canggih.
Bidang kehidupan seperti transportasi, komunika&rimasi, medis, ekonomi,
dan bahkan pendidikan telah memanfaatkan banyakasadasil rekayasa ilmu
pengetahuan dan teknologi secara instan.

Pada bidang komunikasi informasi, internet dianggepagai salah satu
media tercanggih. Penggunaan internet berkembangadiyarakat pada akhir
dekade 1990-an dan cenderung terus meningkat. Umtuyederhanakan praktek
komunikasi dalam jaringan internet, digunakan me@iag disebut denganeb
(Darmawan, 2007). Istilah lain daweb adalah situs. Kedua kata itu kadang
disatukan menjadivebsite. Fasilitaswebsite dapat berbagai macam, diantaranya
yaitu website, yaitu e-mail, chat room, video conference, danweblog atauonline
journal.

Istilah cybercounseling atau webcounseling atau e-counseling ditujukan
untuk bimbingan dan konseling melalui internet. Bingan adalah upaya
pemberian bantuan terhadap individu untuk memfasili perkembangan
hidupnya. Konseling adalah bentuk aplikasi kesehatantal, psikologi, prinsip
perubahan psikologis secara kognitif, afektif, dsikap yang menunjukkan

gangguan kesehatan mentdonseling juga merupakan suatu seni, yakni



bagaimana konselor membuat konseli dapat mengittasii permasalahan
dirinya dan memecahkan atau mencari jalan keluarnya

Beberapa tahun yang lalu, konseling masih diartikabagai hubungan
face to face, yaitu ketika seorang konselor menghadapi langs@&sgorang atau
kelompok konseli. Saat ini, dengan kemudahan peikegan teknologi
komunikasi, konseli dari tempat yang jauh, atauekar kondisinya tidak
memungkinkan bertemu dengan konselor atau anggetamkok konseling
lainnya, dapat berhubungan langsung melalui sali@lepon atau melalui internet
(Nurhudaya, 2005:503).

American Counseling Association (ACA) dan Nasional Board for
Certified Counselors (NBCC) memimpikan peningkatan teknologi dalam
konseling yang dapat menyerap populasi secara udamrarea yang lebih luas.
Cybercounseling atau webcounseling atau e-counseling adalah jawaban dari
impian itu (Bloom, 1997; Lee, 1998; Bloom & Walz2)(@2:20). Webcounseling
semakin menantang para praktisi bimbingan dan kogsentuk terus mengikuti
perkembangan informasi melalui internet. Sasarganian pun dapat beragam
kasus dan pada berbagai jenjang pendidikaebcounseling dapat melampaui
batas-batas geografis sebagai hambatan dalam garhel(Permasih, 2002).

Dunia cyber yang diwadahiwebsite bukan merupakan kebutuhan lagi,
melainkan sudah menjadi sebuah tuntutan. Menurll¢ik& Goodman (Bloom &
Walz, 2004:140) penggunaan internet dalam jasa paarbbantuan ditunjukkan
dengan survei terhadap 83 situs yang menyediakalgyanan konselingnline,

hasilnya dapat dilihat dalam tabel berikut.



Tablel.1
Penggunaan Situs dalam L ayanan Konseling
Jenis media yang digunakan Jumlah Persentasg (%)
E-mail based 65 78
Text-chat 47 57
Telephone 39 47
Video-Conferencing 10 12

Group Text-chat

Online Assessment Materials
Shail Mail Services

Bulletin Boards

Online Audio-Conferencing
Online Journaling
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Perhatian pada tabel 1.1 ditujukan padhane jurnaling atau weblog atau
yang sering disingkat menjadilog. Weblog dapat dijadikan sebagai sebuah
alternatif sekaligus tantangan bagi konselor yamggini meningkatkan
kompetensinya di bidang teknologi. Selain itu, raddi juga dapat dimanfaatkan
di tengah kesibukan antara konselor dan kon&tigger adalah istilah yang
ditujukan untuk para penulieblog, sedangkan aktivitas pakhogger disebut
blogging. Dari tabel 1.1, terlihat bahwa penggunaaeblog atau online
journaling dalam layanan konseling baru ditemukan satu situs.

Sementara itu, Adi Onggoboyo (Manungkarjono, 20@#nunjukkan
bahwa 27,48% dari 21Weblog berisi mengenai curhat pribadi, 21,23% adalah
renungan atau refleksi, dan ide-ide pemikiran 1%,6%®al ini juga dikuatkan
dengan survei yang dilakukan octave.or.id yang rapatkan 52,46% dari 122

blogger memilih menulisveblog untuk curhat atadiary (Manungkarjono, 2005).



TEMA BLOG
B DiaryiCurhat
@ Jumnal Perjalanan
O Lainnya
B inatMobi

lelruat THobi
084%

12

Lainrya Di.ﬁfﬁmh.ﬂ
NoTe 52.40%

1]
Jumal Perfalanan
A.74%
T

(1

Diagram 1.1
Per sentase Tema Weblog

Berdasarkan penelitian terbaru yang dilakukan ddédgfam.com dan
Indo Pacifik Edelman pada periode Oktober 2008 - Februari 2009 terh2d&p
blogger (dari semuaserver weblog) terdapat peningkatan intensitas dan frekuensi
blogging setiap waktu. Alasan peningkatan ini adalah kdiaru berbagi
pengalaman, jaringan yang lebih meluas, sambungternet yang semakin
mudah, ketertarikan yang lebih besar terhadagging, dan kebutuhan untuk
meningkatkan bisnisnline. Maka tak heran apabila sekitar 5%logger sering
mengupdate weblog-nya. Bahkan 21% di antaranya sudah menjadiaegging
sebagai aktivitas rutin.

Penggunaweblog dari total responden, 11% di antaranya berusi@=®21-
tahun. Responden laki-laki sebanyak 67% dan regpop@érempuan sebanyak
33%. Dilihat dari sisi profesi, sekitar 51% adataitas akademika di universitas,
dengan 22%-nya yaitu mahasiswa. Mengenai aktivilagging, 61% sudah

memiliki weblog hampir dua tahun atau kurang. Fakta lain adatmhaVerage,



bloggers are registered with 3 to 4 social networking sites. Most frequently used
feature: journal/blog/notes (46%)” (Indonesia Blogger Survey, 2009).

Dominasi penggunaamweblog adalah untukdiary, sehingga media ini
sering disebut juga sebagai buku haoahne. Hal ini semakin membuka peluang
bagi konselor. Konselor dapat memanfaatkegblog sebagai media layanan
bimbingan dan konseling karena aktivitas yang tailikag di dalamnya,
khususnya berkenaan dengan aktivitas menulis.

Aktivitas menulis diakui merupakan bagian yang Kidealah penting
dalam sejarah pendidikan (Alwasilah & Alwasilah,080 Salah satu aktivitas
menulis adalah menulis di buku harian. Pennebak897), telah melakukan
belasan penelitian yang melibatkan berbagai katapgdajar, ibu rumah tangga,
mahasiswa bahkan narapidana. Umumnya subjek peneliut merasa lebih
bahagia dan sehat setelah menuliskan kenanganyaaytmenyebabkan trauma
mendalam. Temuan ini dikonfirmasi dengan pengecekang ke unit kesehatan
mahasiswa setempat yang melaporkan bahwa ratétagngan mahasiswa
yang termasuk dalam kategori ini turun 50% dibagkiam dengan bulan-bulan
sebelum mereka mengikuti eksperimen.

Efek yang sangat positif dari aktivitas menulis kemudian dijelaskan
oleh Louise Sundararajan (ABCNews, 28 Septembeb)2@erdasarkan analisis
hasil tulisan pada penelitian lainnya terhadap mighea yang orang tuanya
sedang menjalani proses perceraian. Sundararajamatrieahwa mahasiswa yang

menulis dengan ekspresif lebih mampu menghadapiseproperceraian



orangtuanya, dan mampu melihat masalah dalam peifsgang sesuai serta
menghadapinya dengan terbuka.

Menurut pandangan teori Sigmund Freud, menulis pakan bagian dari
teknik asosiasi bebas. Freud meyakini bahwa enmeseyang tertekan dapat
bergejolak dalam diri individu. Frustrasi, sebaddik awal amarah yang
tersumbat dalam ruang vakum akan memunculkan tekdm@draulika yang
menekan tembok-tembok ruang vakum itu (id.wikipexddizgy 2008). Dengan
menulis, individu memperoleh pengetahuan dan megi@apkan pengalaman
traumatik masa lampau.

Berikut ini adalah kasus yang fenomenal dalam nhe@mjaproses
konseling dengan menulis.

John Mulligan adalah seorang veteran perang Vietn&nm tertarik

mengikuti pelatihan menulis bagi veteran yang dgpmmoleh penulis

terkenal bernama Maxine Hong Kingston. Di awal peds, John

Mulligan menulis pengalamannya yang mengerikan ns&lgperang.

Selanjutnya, ia semakin yakin bahwa pengungkapsen tekut dan cemas

melalui kata-kata dapat menjernihkan pikiran dan ningkatkan

semangatnya. Mulligan meninggalkan pelatihan demgsa senang, tanpa
ketakutan yang senantiasa menghantuinya. Kini éahdseorang novelis

yang bersemangat (info@jendela-online.com, 2006).

Weblog sebagai buku hariaronline merupakan suatu proses auto
konseling. Auto konseling adalah seni mengiderdasikdiri dan permasalahan
(stressor) untuk mencari jalan keluarnya secara manditdmatically). Disebut
otomatis atau mandiri karena peran konselor darséibseolah-olah melebur
menjadi satu kesatuan individu. Melalméblog, konseli bercerita tentang semua

masalah yang dialami stessor) secara tertulis. Media itu seolah-olah

mendengarkan secara aktif dan berempati dengan ediakgn ruang kosong



kepada konseli. Sehingga antara konseli dan kongeleblog) terjadi suatu
dialog. Hal yang demikian sudah menjadi kelazimiaaintlra para remaja (Popon
Saadah, 2006). Sehingga aktivitas menulisveblog dapat dikembangkan pada
mahasiswa.

Masalah yang umum terjadi pada mahasiswa di peagutinggi baik
negeri maupun swasta salah satunya adalah ketetambakademik.
Keterlambatan akademik secara nasional ditunjuk#feangan angka rata-rata
9,57% (Dedi Supriadi, 2001). Dalam barometer kemsad intelektual
berdasarkan 1Q, Miler (Dedi Supriadi, 2001) meneamukahwa 33% mahasiswa
Australia yang tergolong superior (1Q 125 +) meagal keterlambatan studi.
Sedangkan sebanyak 38% mahasiswa Inggris kurang peagan pilihan
studinya. Harapan orang tua merupakan salah satyepab kegagalan dalam
pemilihan studi. Kegagalan itu dialami oleh mahaaigli sejumlah universitas
Amerika dan Eropa. Akibatnya, 90% mahasiswa mengalatres yang
diindikasikan oleh banyaknya gangguan gejala psikadik berupa insomnia,
tegang, kehilangan kepercayaan diri, merasa tidaklaya dan lain-lain. Dedi
Supriadi (2001) menyebut hal itu sebagai kongesthasiswa. Sementara itu,
kasus bunuh diri ditemukan pada seorang mahasi®rgunuan tinggi swasta
Yogyakarta, yaitu EP (25). EP memutuskan bunuhkgdirena stres memikirkan
skripsi yang tidak kunjung selesai (www.antarad;d2008).

Kurangnya perhatian dosen terhadap segi-segi nadeakik mahasiswa
seperti minat, sikap, emosi, dan motivasi merupaganyebab penting dari

banyaknya mahasiswa yang mengalami kongesti s8einentara itu, menurut



survei terhadap 561 PTN/PTS di Bandung, 70% makasisenyatakan bahwa
motivasi utama kuliah mereka adalah untuk mendapagekerjaan yang layak
setelah lulus (Dedi Supriadi, 2001).

Dedi Supriadi (2001) memaparkan tentang urgensibinigan dan
konseling di perguruan tinggi. Layanan bimbingam deonseling terhadap
mahasiswa diberikan oleh penasihat akademik atditingkat. Jika masalahnya
berlanjut, maka mahasiswa disarankan untuk mengia@yanan bimbingan dan
konseling. Di beberapa universitas Amerika Seritagkat kelulusan mahasiswa
yang pernah mendapatkan layanan konseling 25% Iebdygi dibandingkan
dengan mereka yang tidak mendapatkan layanan kogsel

Pada harian umum Pikiran Rakyanl{ne) dinyatakan bahwa beberapa
perguruan tinggi Indonesia sudah memanfaatkan #aygasa bimbingan dan
konseling. Data yang dihimpun oleh www.pikiran-rakgom (2006)
menunjukkan perguruan tinggi Indonesia memiliki aagang berbeda untuk
layanan bimbingan dan konseling terhadap mahasMi@aupun secara esensial
sama. Misalnya, di Universitas Kristen Maranatha a@éng disebut dengan
Maranatha Sudent Development and Counceling (MSDC) dan Maranatha
Student Career Centre. Pihak kemahasiswaan Universitas Islam Bandungaten
merintis lembaga khusus bimbingan konseling unt@nangani mahasiswa. Di
Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN), layamambingan dan konseling
dimunculkan dalam wujud pengasuh. Sedangkan di UNPBimbingan dan
konseling diwujudkan dalam bentuk Tim Pembina Bimglain dan Konseling

(TPBK).



Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) juga temmaperguruan tinggi
yang telah mengembangkan layanan bimbingan darekngsiengan nama Unit
Pelaksana Teknis Layanan Bimbingan dan KonselifgT(UBK). Bahkan UPT
LBK ini telah mengembangkan layanan konsultasi reemaine melaluichatting
danemail. Namun, data kunjungan mahasiswa masih rendalanblalirun tahun
2008, ditemukan bahwa mahasiswa yang masuk dalarsukasionline (chat)
hanya dua orang.

Mengenai jumlah mahasiswa yang melakukan bimbirggm konseling
secara langsung ke UPT LBK, berikut ini adalah nmfasi yang didapatkan dari

buku tamu dengan menganalisis data terhadap 138sisala pada tahun 2008.

Tablel.1
Data Kunjungan Mahasiswa UPI Bandung ke UPT LBK

No. Fakultas Jumlah

1. | FIP 93 orang

2. | FPTK 14 orang

3. | FPBS 11 orang

4. | FPMIPA 9 orang

5. | FPIPS 4 orang

6. | FPOK 2 orang

Berdasarkan hasil studi pendahuluan oleh penethiadap 39 mahasiswa
program Ilimu Komputer tahun Angkatan 2008/2009,adatkan gambaran
sebagai berikut.

1. Sekitar 100% mahasiswa terbiasa menggunakan aplikternet seperti
email, chatting atausocial networking sepertimySpace, facebook, friendster,

twitter, danslideshare.
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. 41% mahasiswa menggunakan fasilitas sendiri daitas&6% menggunakan
fasilitas kampus.

. Sekitar 48% mahasiswa mengakses internet denglamefisi > 5 kali dalam
seminggu, dengan 38%-nya 3-4 kali, dan 10% dapomden mengakses
kurang dari 2 kali dalam seminggu.

. Tujuan utama mengakses internet untuk hiburan hdsdaitar 61%, sarana
belajar 64%, bisnis dan lain-lain sekitar 15%.

. Sekitar 84% responden paling menyukai aplikisebook dan 53%-nya
merasa cukup terbantu untuk mengaktualisasikan. @dementara itu,
responden yang merasa sangat terbantu sekitar 38%.

. Dalam hal mengaktualisasikan diri, sekitar 58% eeumndg memilih aplikasi
social networking seperti mySpace, facebook, friendster, twitter, dan
dlideshare, 17% memilihweblog, 10% memilih forum, media massa dan milis
dipilih oleh sekitar 5%, serta lainnya 15%.

. Aktualisasi diri yang dimaksud oleh responden ddat@encari sekaligus
berbagi ilmu (61%), menjalin relasi pertemanan (B0Rtinnya (15%), dan
mendokumentasikan perjalanan pribadi sekitar 12%.

. Sekitar 58% responden memilikeblog. Dari totalblogger menjawab bahwa
mayoritasnyaveblog digunakan untuk tutorial dam®view (43%), sekitar 13%
responden memilih untuk curahan hati, 13% mahasisweailih weblog
untuk bisnis, 4% untughoto blog, dan lainnya sekitar 47%.

. Rata-ratablogger yang menjadi responden dalam penelitian ini merddiam

weblog pribadinya < 1 bulan sekali (47%), 3-4 minggu $eka6%), >

68
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seminggu sekali (13%), dan 1-2 minggu sekali (13%).

10.Responden pernah atau menjadi salah satu layamesulkasi secaranline /
e-counseling, Hal itu diakui oleh sekitar 15% dari total resgen. Tujuan
responden mengikuti konsultasi secardine / e-counseling adalah untuk
diskusi mengenai topik tertentu (66%), sekitar 1@&8éngikutinya untuk
menyelesaikan masalah akademik, dan 16% lagi umhgényelesaikan
masalah pribadi sosial.

11.Mengenai kepuasan pelayanan konsultasi secaiene / e-counseling
tersebut, sekitar 50% responden ragu-ragu, seRBR& merasa puas, dan
16%-nya merasa tidak puas.

Melihat hasil penelitian tersebut, ada beberagaydag menarik, yaitu
hampir lebih dari setengah jumlah responden |leb@myukaifacebook sebagai
aplikasi darisocial networking. Selanjutnyafacebook dirasakan oleh mahasiswa
sebagai media untuk mengaktualisasikan diri.

Sementara ituweblog lebih digunakan untuk tutorial dareview serta
curahan hati. Mengingat hal tersebwgblog cenderung memilikispace yang
lebih sempit dari sistem sosial. Sehingga tidakahejika ada survei yang
menunjukkan bahwaveblog lebih personal (Indonesia Blogger Survey, 2009).
Fakta lain menunjukkan bahwaeblog lebih banyak penggunaannya untuk
catatan pribadi. Makayweblog sering dikatakan sebagdiary online. Kunci
weblog adalah menulis. Tulisan memiliki kekuatan besarrsgga dapat dijadikan

sebagai bagian dari terapi. Banyak penelitian ydiigukan untuk menyelidiki
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hal ini. Pennebaker (2006) misalnya, selama beledam menyelami bagaimana
tulisan ekspresif dapat membantu untuk meningkatlesa tahan tubuh.

Terkadangweblog digolongkan ke dalam aplikasiocial networking.
Namun, karena karena kekuataeblog lebih personal, maka jarang menemukan
literatur yang memasukkawveblog dalam aplikassocial networking.

Weblog merupakan alternatif media yang bisa digunakamandgbroses
bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. Mahfaeblog dapat digunakan
dan dikembangkan oleh konselor. Penelitian inijdkan untuk menghasilkan
suatusoftware mediaweblog melalui penelitian dan pengembangan dengan fokus
penelitian terhadap mahasiswa UPI Program Ilimu KaempTahun Angkatan

2008/2009.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2QutaR003 Bab |
Pasal 1 ayat 5 bahwa tenaga kependidikan adalago@ngnasyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penggaraan pendidikan.
Sedangkan menurut ayat 6 pendidik adalah tenageenkepkan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pajweiajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesiengan kekhususannya, serta

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
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Bimbingan dapat dilakukan dosen dalam perannyagselmediator dan
sebagai penasihat akademik. Bimbingan dan konskefagar, pribadi sosial, dan
karir yang tidak bisa ditangani oleh penasihat aek@ll atau wali tingkat dapat
dialihtangankan kepada dosen konselor yang mendudBK LBK. Sebagai
konselor, dosen dapat melalukan perannya secafespronal. Hal ini telah
dirumuskan menurut aturan perundang-undangan yanigki, khususnya di
Indonesia.

Berdasarkan hasil kajiaAmerican Counseling Association (ACA) dan
Nasional Board for Certified Counselors (NBCC) telah dirumuskan kode etik
untuk penggunaan layanan bimbingan dan koselin@lmeahternet. Walaupun
hal itu belum terwujud berstandar internasionahisléayanan bimbingan dan
konselingonline bisa berupaveblog, video conference, chat room dan e-mail.
Khusus untuk layanamweblog atau online journal atau diary online dapat
digunakan sebagai media alternatif bimbingan damsé&ling. Sebagai ukuran,
semua itu berbentuk tulisan yang perannya dis&m@adengan konseling lain
(Yulianti, 2004). Bahkan dapat ditegaskan bahwaarserinsipil layanan
bimbingan dan konselingnline bisa dipersamakan dengan layanan di dunia nyata
berdasarkan segi etik, kerahasiaan, dan fungsiikan tetapi baikweblog, e-
mail therapy, chat room maupunvideo conference mempunyai kelemahan dan
keunggulan masing-masing. Secara umum, kelebihgandm bimbingan dan
konselingonline adalah memberikan manfaat terhadap mahasiswa s@&mang
menulis dan enggan berhubungan secara langsungardedgsen konselor.

Konseling menulis juga bisa meningkatkan keperaayadnadap konselor.
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Mengikuti perkembangan abad 21, konselor dituntatuki memiliki
kesiapan menghadapi layanan bimbingan dan konsmiinge. Wilayah geografis
tidak lagi menjadi batas yang menghambat prosesibgan dan konseling.
Guterman & Kirk (Bloom & Walz, 2004:20) menyataksamat ini internet menjadi
peluang pengembangan profesionalisme konselor unerkiliki kesiapan yang
lebih diterima dalam diseminasi konseling yang bbumgan dengan informasi
umum.

Weblog merupakan salah satu jenis media layandoercounseling atau
webcounseling. Pengertianweblog versi wikipedia.org (2008) adalah bentuk
aplikasi web yang dimuat sebagagiosting pada sebuah halamameb umum.
Secara umum, situeric daily activities (2006) memberikan pengertiaveblog
sebagai berikut.

Suatu situs yang biasanya dikelola oleh satu omsewara individual,

seringkali terfokus pada suatu subjek atau toprkeméu, baik berita,

catatan harian, kumpulaink, daftar komentar atau hasil pikiran yang
update secara teratur dengan susumasting terbaru berada paling atas
diikuti posting-posting sebelumnya sesuai dengan urutan kronologi waktu,
dan mempunyai frekuensi kunjungan oleh orang langytinggi. Pada
prinsipnya sebuahweblog adalah rangkaian tulisan yang diorganisir
berdasarkan waktu (tanggal dan jam) publikasi.

Hal yang paling membedakan antavablog denganemail adalah satu
posting weblog yang dibahas, dapat dibaca oleh pengunpdgog yang tidak
terbatas. Selain itu, pengunjungeblog juga dengan cepat dapat memberikan
respon terhadap postingeblog melalui komentar yang dapat langsung dituliskan
di weblog tersebut.

Pengertian weblog sebagai media bimbingan dan konseling

(webcounseling) adalah sebuah buku catatan hamaiine yang berisi curahan
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hati, pikiran, dan pengalaman individu yang dimhexidasarkan kronologis waktu
dengan perluasan akses yang diinginkibiogger (penulis weblog) yang
memenuhi teknik katarsis serta berada daddos di bawah lembaga bimbingan
dan konseling. Berarti, posiblogger di sini adalah sebagai konseli. Sedangkan
konselor sebagai pembimbing, pengawas, dan penkoenentar. Selain itu,
konselor berhak memberikan rekomendask yang berkaitan dengan masalah
konseli. Sehingga isweblog merupakan bagian dari proses konseling antara
konseli dan konselor.

Pengembanganwveblog yang dibuat berupasoftware sebagai media
layanan bimbingan dan konseling. Sasaran penehiiatah terhadap mahasiswa
UPI Program limu Komputer Angkatan 2008/2009 yargmiliki permasalahan
sekaitan dengan akademik, karir, pribadi, dan kosia

Pertanyaan yang menjadi dasar dalam studi pengegjabagblog sebagai
media layanan bimbingan dan konseling adalah sébagé&ut.

1. Bagaimana kerangkaweblog sebagai media layanan bimbingan dan
konseling?

2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengembangkemog sebagai media
layanan bimbingan dan konseling?

3. Bagaimana tingkat kemudahansér friendly) penggunaarweblog sebagai
media layanan bimbingan dan konseling?

4. Kompetensi seperti apa yang harus dimiliki olehdedor yang menggunakan

weblog sebagai media layanan bimbingan dan konseling?
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C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum penelitian ini adalah mengembangkan danguji
efektivitasweblog sebagai media layanan bimbingan dan konseling.
Tujuan khususnya adalah sebagai berikut.
1. Menggambarkan kerangka layanamblog sebagai media bimbingan dan
konseling.
2. Menggambarkan langkah-langkah untuk mengembangkeblog sebagai
media layanan bimbingan dan konseling.
3. Mengetahui tingkat kemudahansér friendly) weblog sebagai media layanan
bimbingan dan konseling.
4. Menggambarkan kompetensi konselor yang menggunakaog sebagai

media layanan bimbingan dan konseling.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini sangat bermanfaaulurpengembangan
wawasan mengenaieblog sebagai media layanan bimbingan dan konseling.
Secara umum, diharapkan adanya perluasan mengawaisanwebcounseling.
2. Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah membmasukan mengenai
pengembangan media layanan bimbingan dan kongelihgdap UPT LBK UPI

Bandung.
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E. Asums Pendlitian
Penelitian ini didasari oleh asumsi-asumsi seblagakut.

1. Secara teoritik, penggunaan internet sebagai nmmaihingan dan konseling
dikuatkan dengan pandangafhé growing interface technology and service
delivery is now widely acknowledged by the counseling profession (Bowman
& Bowman, 1998; Bluhm & Kishner, 1988; Guterman &k 1999; Johnson
& Sampson, 1985; Lambert, 1988; Lewis, Coursol, iKi8aWilson, 2001;
Myrick & Sabella, 1995; Sampson, Kolodinsky & Greerl997; dalam
Bloom & Walz, 2004:19)Cybersupervision (Coursol & Lewis, 2000; Myrick
& Sabella, 1995, Neukrug, 1991, Sampsbal., 1997; dalam Bloom & Walz,
2004:19),group work (Bowman & Bowman, 1998), daonline counselor
education (Altekruse & Brew, 2000, Peterson, 2000, SlencQ0; dalam
Bloom & Walz, 2004:20).

2. Bimbingan dan konseling abad 21 akan sangat diwasleh teknologi
canggih yang disebut dengan internet (Lia Yulig2i04).

3. Weblog atauonline journal atauonline diary merupakan salah satu aplikasi
dari webcounseling atau konseling berbasmeb. Hal ini dapat menjadi
peluang untuk dikembangkan sebagai media layananbibgan dan

konseling.

F. Metode Penelitian
Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk mengemikangdan mengetahui

efektivitas weblog sebagai media layanan bimbingan dan konseling.gii@an
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pada latar belakang, fokipermasalahan, asumsi penelitian, dan pertimba
praktis, maka penelitian ini menggunakan metodeelgean dan pengembang
(research and development). Langkahlangkah penelitian sesuai dengan y
dikembangkan oleh Borg & Gall2003 yang dimodifikasi renjadi delapan
langkah utama, yaitu (1) studi eksploratif, (2)dstpustaka, (3) penyusun.
layanan hipotetik, (4) verifikasi dan validasi lolpakar dan praktisi; (5) revi
layanan, (6) uji coba terbatas, (7) analisis dansreserta (8) layanan ya

direkomendasikan. Berikut ini langk-langkah penelitian yang dilakuk

PERENCANAAN

* Uji coba terbatas

e Analisis dan revisi
e Layanan yang
direkomendasikan

. Studi eksploratif 7
e Studi pustaka

® Penyusunan
layanan hipotetik
* Verifikasi layanan

e Revisi

PENDAHULUAN PELAKSANAAN

- -

>

Bagan 1.1
Model Penelitian yang Dikembangkan

G. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Univerdfasdidikan Indonesii
Sampel penelitian didasarkan pada tujtertentu purposive sampling). Karena

penelitian bertujuan untuk mengembangkweblog sebagai media layan:
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bimbingan dan konseling, makdogger yang dianggap sebagai pengguna yaitu

mahasiswa Program [Imu Komputer Tahun Angkatan Z008.



